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ABSTRAK 

 

Penyakit ginjal kronik merupakan kelainan ginjal parah yang berkontribusi terhadap 

peningkatan risiko kematian. Kondisi ini sering dikaitkan dengan hipertensi. Tingkat kepatuhan 

minum obat yang rendah dapat mempengaruhi tekanan darah yang tidak terkontrol pada pasien 

dengan penyakit ginjal kronis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

kepatuhan minum obat dengan tekanan darah pada pasien dengan penyakit ginjal kronik disertai 

hipertensi yang menjalani hemodialisa. Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian cross 

sectional dengan jumlah responden sebanyak 55 responden yang dilakukan pada bulan Juli 2024 

di unit hemodialisa RSUD Provinsi NTB dengan Teknik purposive sampling.  kriteria inklusi pada 

penelitian yaitu; mampu berkomunikasi dengan baik, mengisi kuesioner proMAS. Data 

menunjukkan bahwa responden di bawah 45 tahun memiliki rata-rata kepatuhan tertinggi, yaitu 

12,57 dari 19 responden. Untuk usia ≥ 45 tahun, ada 36 responden dengan rata-rata kepatuhan 

11,69. Laki-laki adalah responden terbanyak dengan rata-rata kepatuhan 11,45. Sementara itu, 18 

responden perempuan memiliki rata-rata kepatuhan 13,11. Responden berpendidikan perguruan 

tinggi rata-rata kepatuhannya 12,41, dan 31 responden yang tidak bekerja rata-ratanya 12,03. 

Responden yang menjalani hemodialisis < 12 bulan memiliki rata-rata kepatuhan 13,4 dari 15 

orang, sedangkan yang ≥ 12 bulan, 40 responden rata-ratanya 11,47. Semua kelompok ini 

memiliki tingkat kepatuhan yang sedang tinggi. Dalam penelitian ini, analisis statistik dilakukan 

dengan uji korelasi Pearson, yang menunjukkan nilai signifikansi p-value sebesar 0,104 untuk 

hubungan antara kepatuhan minum obat dan tekanan darah sistole, serta p-value sebesar 0,96 

untuk hubungan dengan tekanan darah diastole, menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan 

signifikan antara kepatuhan minum obat dan tekanan darah. 

 

Kata kunci : Kepatuhan, Tekanan Darah, Penyakit Ginjal Kronik, Hipertensi, Hemodialisi 
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       Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti di 

RSUD Provinsi NTB yang didapatkan dari rekam medis. Prevalensi pasien 

dengan diagnosa penyakit ginjal kronik disertai hipertensi yang menjalani 

hemodialisa pada bulan Agustus-Oktober tahun 2023 sebanyak 172 pasien. 

Angka ini cukup besar sehingga perlu untuk diperhatikan efektivitas 

pengobatannya pada sisi kepatuhan minum obat pada pasien penyakit ginjal 

kronik disertai hipertensi  yang menjalani hemodialisa di RSUD Provinsi 

NTB.  

1.2 Rumusan Masalah 

       Apakah terdapat hubungan antara kepatuhan minum obat dengan tekanan 

darah pada pasien penyakit ginjal kronik disertai hipertensi yang menjalani 

hemodialisa di RSUD Provinsi NTB ? 

1.3 Tujuan 

       Mengetahui hubungan kepatuhan minum dengan tekanan darah pada 

pasien penyakit ginjal kronik disertai hipertensi yang menjalani hemodialisa di 

RSUD Provinsi NTB 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

       Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan pembaca terkait 

hubungan kepatuhan minum obat dengan tekanan darah pada pasien 

penyakit ginjal kronik disertai hipertensi yang menjalani hemodialisa. 
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1.4.2 Manfaat Bagi Peneliti Lain  

       Temuan hasil dalam penelitian ini  diharapkan dapat dikembangkan 

oleh peneliti lain untuk memperluas penelitian terkait hubungan 

kepatuhan minum obat dengan tekanan darah pada pasien penyakit ginjal 

kronik disertai hipertensi yang menjalani hemodialisa dan dapat menjadi 

referensi tambahan untuk penelitian selanjutnya. 

1.5 Landasan Teori 

       Penyakit gagal ginjal kronik adalah suatu kondisi hilangnya fungsi ginjal 

secara permanen dengan laju filtrasi glomerulus (GFR) kurang dari 15 

mL/menit/ 1,73m2 selama lebih dari 3 bulan. Oleh karena itu, pasien gagal 

ginjal kronik harus menjalani hemodialisis sebagai pengganti ginjal seumur 

hidupnya(Made et al., 2023). Prevalensi kasus gagal ginjal kronis di Indonesia 

menurut riset kesehatan dasar pada tahun 2018 adalah sebesar 0,38%. 

Sedangkan prevalensi kasus di Nusa Tenggara Barat sebesar 0.52%. %. Ini 

menunjukan bahwa penyakit gagal ginjal kronik ini masih menjadi 

permasalahan kesehatan dengan angka kejadian yang cukup tinggi (Kemenkes 

Republik Indonesia, 2018). 

       Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018) melaporkan bahwa 

prevalensi untuk penyakit hipertensi di Indonesia selalu meningkat setiap 

tahunnya sedangkan NTB berada pada peringkat ke-26 dengan persentase 

sebesar ( 27,80%). Lebih dari 50% pasien gagal ginjal kronik menderita 

hipertensi. Hipertensi sendiri terjadi karena hilangnya fungsi ginjal yang 

menyebabkan gangguan sekresi natrium sehingga meningkatkan volume 
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ekstraseluler yang berdampak pada peningkatan tekanan darah sehingga 

hipertensi pada penderita gagal ginjal kronik akan meningkatkan perburukan 

kondisi ginjal. Maka dari itu, International Society of Hypertension (ISH) dan 

ginjal 2020 Disease Improving Global Outcomes (KDIGO) atau Kidney 

Disease Outcome Quality Initiative (KDOQI) menjelaskan bahwa terapi 

antihipertensi diperlukan untuk mengendalikan tekanan darah pada pasien 

(Made et al., 2023). Meskipun obat antihipertensi telah diresepkan, masih 

terdapat 72-80% pasien gagal ginjal kronik yang memiliki tekanan darah tidak 

terkontrol lebih dari 140 mmHg. Hal ini disebabkan oleh rendahnya tingkat 

kepatuhan pengobatan diartikan sebagai kesesuaian perilaku pasien terhadap 

rekomendasi penggunaan obat dari petugas kesehatan (Made et al., 2023).  

       Tingkat kepatuhan minum obat menjadi salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan terapi pada penyakit hipertensi (Putra et al., 2023). 

Ketidakpatuhan dalam penyakit hipertensi menjadi masalah yang cukup 

penting pada pengelolaan hipertensi. Pada studi yang dilakukan oleh (Nurdin 

et al., 2024) terdapat hubungan antara kepatuhan minum obat pasien hipertensi 

dengan penurunan tekanan darahnya (Nurdin et al., 2024). Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh (Made et al., 2023) menyatakan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara kepatuhan minum obat dengan 

pengendalian tekanan darah pasien hipertensi namun hasil penelitiannya 

mendukung bahwa kepatuhan pengobatan yang tinggi berdampak positif pada 

peningkatan kontrol tekanan darah pada pasien penyakit ginjal kronik (Made 

et al., 2023). 
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

Hasil data pada penelitian ini menunjukkan bahwa responden di bawah 45 

tahun memiliki rata-rata kepatuhan tertinggi, yaitu 12,57 dari 19 responden. 

Untuk usia ≥ 45 tahun, ada 36 responden dengan rata-rata kepatuhan 11,69. 

Laki-laki adalah responden terbanyak dengan rata-rata kepatuhan 11,45. 

Sementara itu, 18 responden perempuan memiliki rata-rata kepatuhan 13,11. 

Responden berpendidikan perguruan tinggi rata-rata kepatuhannya 12,41, dan 

31 responden yang tidak bekerja rata-ratanya 12,03. Responden yang 

menjalani hemodialisis < 12 bulan memiliki rata-rata kepatuhan 13,4 dari 15 

orang, sedangkan yang ≥ 12 bulan, 40 responden rata-ratanya 11,47. Semua 

kelompok ini memiliki tingkat kepatuhan yang sedang tinggi. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepatuhan responden dalam minum obat tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan tekanan darah sistolik maupun diastolik. Uji 

analisis korelasi pearson menunjukan nilai p-value sebesar 0,104 untuk 

tekanan darah sistolik dan 0,96 untuk tekanan darah diastolik. Kedua nilai ini 

menunjukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara kepatuhan 

minum obat dengan tekanan darah pasien penyakit ginjal kronik disertai 

hipertensi yang menjalani hemodialisa. 
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5.2 Saran 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti memiliki beberapa 

saran sebagai berikut. 

1. Diharapkan bagi penelitian selanjutnya untuk meningkatkan jumlah  

responden untuk mendapatkan hasil yang optimal. 

2. Menganalisis data riwayat pengobatan pada hasil rekam medis pasien 

untuk meminimalisir kesalahan dalam pengisian kuesioner yang bersifat 

subjektif tersebut. 

 

 


